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ABSTRAK : Penelitian ini dilatarbelakangai oleh dua hal yaitu 1) adanya perbedaan temuan terkait pada
otientasi pemasaran dan kinerja pemasaran.2) permasalahan keunggulan bersaing dan kinerja pemasaran
anyaman pandan yang dihadapkan pada melimpahnya produk-produk dari plastik dengan harga terjangkau dan
barang lebih awet.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh orientasi pasar, orientasi
kewirausahaan, adaptasi lingkungan, inovasi terhadap keunggulan bersaing dan kinerja pemasaran pada
perajin anyaman pandan di Kabupaten Jombang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan SEM. Populasi dalam penelitian ini adalah semua perajin
anyaman pandan yang berada di Kabupaten Jombang dengan jumlah 1634 perajin anyaman pandan dengan
sampel sebesar 128 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dengan cara Proporsional Random
Sampling. Kuesioner dan tes digunakan dalam teknik pengumpulan data pada penelitian ini. Peneliti
menggunakan SEM sebagai alat untuk menganalisis data. Berdasarkan analisis data diperoleh bahwa 1)
orientasi pasar berpengaruh secara parsial terhadap keunggulan bersaing.2) Orientasi kewirausahaan
berpengaruh secara parsial terhadap keunggulan bersaing. 3) Adaptasi lingkungan berpengaruh secara parsial
tethadap keunggulan bersaing, 4) Inovasi berpengaruh secara parsialterhadap keunggulan bersaing. 5)
Orientasi  Pasar berpengaruh  secara parsial tethadap kinerja pemasaran. 6) Orientasi kewirausahaan
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pemasaran 7) Adaptasi lingkungan berpengaruh secara parsial
tethadap kinerja pemasaran. 8) Inovasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pemasaran. 9) keunggulan
bersaing berpengaruh terhadap kinerja pemasaran pada perajin anyaman pandan di Kabupaten Jombang.

Kata kunci— Keunggulan bersaing, Kinerja Pemasaran

ABSTRACT : This research is motivated by two things, namely 1) there are differences in findings related to
marketing orientation and marketing performance. 2) problems of competitive advantage and marketing
petformance of pandanus matting which are faced with an abundance of plastic products with affordable prices
and more durable goods.The purpose of this study was to determine the effect of market orientation,
entrepreneurial orientation, environmental adaptation, innovation on competitive advantage and marketing
performance in pandanus crafters in Jombang. This research uses a quantitative approach with hypothesis
testing conducted using SEM Analysis. The population in this study were all pandanus crafters in Jombang
with a total of 1634 pandanus crafters with a sample of 128 respondents. The sampling technique used is
Proportional Random Sampling. Questionnaires and tests were used in data collection techniques in this study.
Researchers use SEM Analysis as a tool to analyze data. Based on data analysis, it is found that 1) market
orientation has a partial effect on competitive advantage. 2) Entrepreneurial orientation has a partial effect on
competitive advantage. 3) Adaptation of the environment has a partial effect on competitive advantage, 4)
Innovation has a partial effect on competitive advantage. 5) Market orientation partially influences marketing
petformance. 6) Entrepreneurial orientation has a partial effect on marketing performance. 7) Environmental
adaptation has a partial effect on marketing performance. 8) Innovation has a partial effect on marketing
petformance. 9) competitive advantage affects the marketing performance of pandanus woven craftsmen in
Jombang Regency.

Keywords — competitive advantage, marketing performance
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PENDAHULUAN

Kinerja Pemasaran merupakan prestasi usaha yang didapatkan perusahaan melalui aktifitas
produksi dan pemasaran yang berasal dari organisasi bisnis. Kinerja merupakan faktor dominan
untuk mengukur prestasi pasar yang dihasilkan melalui organisasi bisnis (Daniel Alexander
Titahena, Abdul Syukur, 2012). Lebih lanjut Daniel menyatakan bahwa untuk mengukur kinerja
pemasaran bisa dilihat dari nilai penjualan, pertumbuhan penjualan dan pasar. Hal ini
mengisyaratkan bahwa strategi perusahaan sangat diarahkan untuk menghasilkan kinerja pemasaran
yang baik. Kinerja pemasaran merupakan indikator keberhasilan suatu perusahaan yang telah
ditentukan (Abdillah, 2016).

Dewasa ini persaingan pada para pelaku usaha kecil dan menengah terutama pada perajin
anyaman pandan di Kabupaten Jombang mengalami kondisi penuh tantangan karena semakin
banyaknya produk-produk impor dari China yang memproduksi bahan serupa anyaman tetapi
dengan bahan baku plastik yang lebih tahan lama dengan harga yang sangat terjangkau. Persaingan
di dunia bisnis yang begitu ketatnya tersebut, langsung maupun tidak langsung memaksa setiap
pemilik UKM untuk lebih bersungguh-sungguh dan giat dalam persaingan pasar (Ni Made Putri
Dewi, 2017).

Di satu sisi, para pelanggan dapat memilih preferensi yang lebih tinggi karena konsumen
bebas untuk memilih produk dan jasa yang mereka inginkan termasuk dalam hal memilih produk
anyaman pandan. Orientasi pasar adalah kemampuan perusahaan untuk mengambil keputusan
berdasarkan kondisi riil di pasar dengan beberapa pendekatan-pendekatan yang digunakan (Pertiwi
& Siswoyo, 2016). Semakin tinggi orientasi pasar maka semakin tinggi kinerja pemasaran yang akan
dicapai suatu perusahaan (Daniel Alexander Titahena, Abdul Syukur, 2012).

Perusahaan yang menerapkan orientasi pasar dapat mengetahui kelebihan konsumen atau
pelanggan sehingga melalui kelebihan-kelebihan tersebut mampu dijadikan sumber dalam
mencipatakn produk-produk yang lebih diinginkan oleh pelanggan (Sugiyarti, 2015). Untuk itu
Perusahaan diharapkan menekankan pada orientasi pasar guna memberikan penguatan kepada
keunggulan bersaing suatu perusahaan. Salah satu cara dalam menekankan orientasi pasar adalah
melakukan inovasi pada produk yang akan dihasilkan.

Perusahaan-perusahan yang melakukan inovasi terhadap produk-produk dengan
keunggulan bersaing perusahan dapat meningkatkan kinerja pemasaran (De Conto et al., 2016).
Kinerja pemasaran dapat dicapai melalui orientasi pasar dan inovasi guna mencapai keunggulan
bersaing. Inovasi yang dilakukan secara terus menerus dapat menjaga produk tersebut tetap sesuai
keinginan dan kebutuhan pelanggan. Sehingga inovasi dapat dijadikan sebagai sumber keunggulan
bersaing untuk meningkatkan kinerja pemasaran dari perusahaan tersebut (Sugiyarti, 2015).

Selain melakukan inovasi dan orientasi pasar, perusahaan perlu untuk meningkatkan kinerja
perusahaan melalui orientasi kewirausahaan. Peningkatan kinerja dapat dicapai suatu perusahaan
dengan menjalankan suatu operasional perusahan melalui pendekatan orientasi kewirausahaan.
(Kraus et al.,, 2012). Jika suatu perusahaan mampu untuk mengolah dan memanfaatkan sumberdaya
dan modal yang dimiliknya maka keunggulan bersaing dapat diperolehnya. Produsen yang memiliki
keunggulan bersaing mampu menciptakan kekuatan bersaing karena produknya tetap diminati oleh
pelanggan maupun konsumennya (Bakti et al., 2014).

Tingginya peluang usaha kerajinan anyaman di Jombang menyebabkan persaingan juga
semakin tinggi. Untuk mengatasi persaingan yang tinggi inilah maka perajin anyaman pandan ini
dituntut untuk memiliki strategi yang efektif agar dapat menarik konsumen dan pelanggan serta
meningkatkan laba. Oleh sebab itu penting bagi perajin anyaman pandan untuk memiliki orientasi
besar terhadap konsumen, pasar, pelanggan dan berinovasi serta membentuk keunggulan bersaing
yang baik sehingga dapat memaksimalkan kinerja pemasaran.
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Beberapa penelitian terdahulu menemukan adanya pengaruh positif signifikan antara
orientasi pasar terhadap kinerja pemasaran dengan keunggulan bersaing sebagai varibel mediasinya.
Penelitian tersebut dilakukan oleh (Basuki & Widyanti, 2014). Orientasi kewirausahaan berpengaruh
terhadap orientasi pasar dengan keunggulan bersaing sebagai varibel intervening (Usvita, 2015).
Namun, (Setyawati, S. M., & Rosiana, 2015) mengemukakan bahwa tidak ada pengaruh positif dan
signifikan antara orientasi pasar terhadap kinerja bisnis. keunggulan bersaingpun tidak ada pengaruh
positiff dan signifikan terhadap kinerja.

Berdasarkan permasalahan dan gab research diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian terkait Keunggulan Bersaing Dan Kinerja Pemasaran: Orientasi Pasar, Orientasi
Kewirausahaan, Adaptasi Lingkungan, Inovasi. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk: 1)
mengatahui pengaruh orientasi pasar terhadap keunggulan bersaing. 2) mengetahui pengaruh
orientasi kewirausahaan terhadap keunggulan bersaing. 3) mengetahui pengaruh adaptasi
lingkungan terhadap keunggulan bersaing. 4) mengetahui pengaruh inovasi terhadap keunggulan
bersaing. 5) mengetahui pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja pemasaran. 6) mengetahui
pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja pemasaran. 7) mengetahui pengaruh adaptasi
lingkungan terhadap kinerja pemasaran. 8) mengetahui pengaruh inovasi terhadap kinerja
pemasaran, dan 9) mengetahui pengaruh keunggulan bersaing terhadap kinerja pemasaran perajin

anyaman pandan di Kabupaten Jombang.

TINJAUAN PUSTAKA

Orientasi pasar sebagai suatu budaya pasar agar organisasi atau perusahaan harus terus
berkreasi dalam menciptakan nilai lebih untuk pelanggan (Bakti et al., 2014). Orientasi pasar
merupakan budaya perusahaan yang menjadikan pasar sebagai kunci dalam kelangsungan hidup
perusahaan. (Meike Supranoto, 2009). Dengan demikian perusahaan yang berorientasi pada pasar
adalah perusahaan yang menjadikan pelanggan sebagai prioritas utama.. Orientasi pelanggan
mencakup semua aktivitas perusahaan untuk merancang produk dan jasa yang dapat m emuaskan
kebutuhan dan preferensi tersebut. Orientasi pesaing mencerminkan pemahaman terhadap kekuatan
dan kelemahan kapabilitas dan strategi para pesaing serta kemampuan merespon aktivitas dan
strategi pesaing. Sedangkan koordinasi antarfungsional mengacu pada koordinasi antar fungsi yang
berbeda dalam perusahaan dan tingkat penyebarluasan informasi antar fungsi.

Kunci keberhasilan setiap usaha adalah pada keunggulan bersaing. Keunggulan bersaing
digambarkan suatu strategi benefit perusahaan untuk kerjasama menciptakan keunggulan bersaing
yang lebih efektif dalam pasarnya (Sugiyarti, 2015). keunggulan bersaing berkaitan dengan cara
bagaimana perusahaan memilih dan benarbenar dapat melaksanakan strategi generic ke dalam
praktik(Lee & Chu, 2011). Semua bagian yang ada di dalam organisasi, baik yang berupa sumber
daya maupun aktivitas dapat menjadi keunggulan bersaing.

Menciptakan keunggulan bersaing suatu wusaha diperlukan kemampuan untuk
mempertahankan pangsa pasar yang dimiliki dan mampu memenangkan pangsa pasar yang dimiliki
pesaing (Ni Made Putri Dewi, 2017). Salah satu hal yang harus dimiliki yaitu kinerja pemasaran.
Kinerja pemasaran yang unggul merupakan faktor yang dapat digunakan untuk mengukur dampak
strategi perusahaan. Kinerja pemasaran diukur berdasarkan aktivitas-aktivitas pemasaran (Bakti &
Harun, 2011).

Hipotesis dalam penelitian ini adalah 1) orientasi pasar berpengaruh terhadap keunggulan
bersaing. 2) orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap keunggulan bersaing. 3) adaptasi
lingkungan berpengaruh terhadap keunggulan bersaing. 4) inovasi berpengaruh terhadap
keunggulan bersaing. 5) orientasi pasar berpengaruh terhadap kinerja pemasaran. 6) orientasi
kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja pemasaran. 7) adaptasi lingkungan berpengaruh
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terhadap kinerja pemasaran. 8) inovasi berpengaruh terhadap kinerja pemasaran, dan 9) keunggulan
bersaingberpengaruh terhadap kinerja pemasaran perajin anyaman pandan di Kabupaten Jombang.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian explanatory dengan menggunakan pendekatan kuantitat if.
Penelitian ini menguji hubungan sebab akibat antara variaber-variabel yang diteliti yaitu Orientasi
Pasar, Orientasi Kewirausahaan, Adaptasi Lingkungan, Inovasi ,Keunggulan Bersaing Dan Kinerja
Pemasaran. Analisis data yang digunakan bersifat kuantitatif untuk menguji hipotesa yang telah
ditetapkan. Populasi dalam penelitian ini sejumlah 1634 perajin anyaman pandan di kabupaten
Jombang . sampel 124 perajin anyaman pandan yang berada di kabupaten Jombang. Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dengan jenis kuesioner tertutup.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus proporsional random
(Proportional Random Sampling) karena sampel yang diambil sebanding dengan besarnya kelompok
dan pengambilannya secara rambang. Peneliti menggunakan estimasi proporsi 0,90 dikarenakan
peneliti memiliki dugaan dari 1634 perajin ayaman pandan yang ada di Jombang, 90% mampu
melanjutkan usahanya sebagai perajin anyaman pandan.

Pengembangan model yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan teori-teori yang
relevan dengan konsep keunggulan bersaing dan kinerja pemasaran serta beberapa variabel yang
mempengaruhinya. Adapun untuk pengujian model yang dikembangkan tersebut, peneliti
menggunakan Structural Equation Model (SEM).

PEMBAHASAN

Penelitian ini terdiri dariempat variabel bebas yaitu orientasi pasar, orientasi kewirausahaan,
adaptasilingkungan dan inovasiserta terdiri dari dua variabel terikat yaitu keunggulan bersaing dan
kinerja pemasaran. Pengujian unidimensionalitas konstruk masing-masing variabel yang diteliti
sangat diperlukan sebelum melakukan model persamaan struktural (Structural Equation Modeling).

Analisis dilakukan dengan mempergunakan analisis faktor konfirmatori (Confirmatory Factor
Analysis). Pada analisis tersebut tingkat validitas masing-masing indikator atau manifes diuji dengan
cara membandingkan besaran P-Value dengan Chi-Square atau dengan membandingkan T-Value
dengan T-Tabel berdasarkan tingkat kesalahan alpha sebesar 5% (0,05). Ketentuan yang dianut
apabila Chi-Square sebesar nol dan P-Value sebesar satu dengan derajat bebas sebesar nol, maka
dapat dinyatakan bahwa koefisien lambda dari variabel manifes telah valid. Atau dengan cara lain,
yaitu jika T-Value lebih besar dari T-Tabel, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien lambda dari
manifes valid, demikian pula sebaliknya.

Dari hasil analisis data, variabel orientasi pasar dikonstruk oleh 4 (empat) indikator atau
manifes. Validitas tiap-tiap manifes yang mengkonstruk variabel latent pendidikan berwirausaha
yang dilihat dari nilai lambda (8), koefisien determinasi (R2) dan T-Value, dapat disajikan pada tabel
validitas konstruk orientasi pasar berikut ini:

Tabel 1 Validitas Konstruk Orientasi Pasar

No Manives 8 R2 T-Value Keterangan
. X11 1,01 0,12 7,77 Valid
2. X12 1,42 0,1 9,77 Valid
3. X1s 0,87 0,07 9,43 Valid
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4. X14 0,85 0,14 6,76 Valid
Kesimpulan validitas seperti tertera di atas diperoleh dengan membandingkan T-Value
dengan T-Tabel berdasar derajat kebebasan sebesar 2 dan tingkat kesalahan alpha sebesar 5% atau
0,05 sama dengan 1,97. Berdasarkan hal tersebut maka seluruh koefisien lambda atau factor loading
dari masing-masing manifes terbukti valid. Reliabilitas konstruk pada variabel orientasi pasar yang

diteliti juga dapat dikatakan memenubhi persayaratan.

Selain itu untuk memperkuat pembuktian uji unidimensionalitas konstruk partisipasi sosial,
dapat pula dibuktikan dengan menggunakan tingkat keselarasan berdasar hasil analisis Lisrel
dengan model uji konstruk tunggal yang hasilnya memberikan pengukuran Chi-Square (x2) dengan
koefisien 0,00 Chi-Square (x2) dan P-value se Chi-Square (x2) sebesar 1. Hasil yang dimaksud dapat
ditabulasikan ke dalam tabel keselarasan model tunggal orientasi pasar sebagai berikut:

Tabel 2 Keselarasan Model Tunggal Orientasi Pasar

Keselarasan Model Koefisien Kriteria 1) Keterangan
Chi-Square (y?) 0,78 Kecil (non-signifikan) Terpenuhi
P-value 0,67 > 0,05 Terpenuhi
Df 2 ---

Cmin (y2/DX) 0,39 <2,00 Terpenuhi
RMR (standardized) 0,012 <0,08 Terpenuhi
RMSEA 0,00 <0,08 Terpenuhi
GFI 1,00 >0,90 Terpenuhi
AGFI 0,98 >0,90 Terpenuhi
CFI 1,00 >0,94 Terpenuhi
IFI 1,00 >0,94 Terpenuhi
NNFI 1,00 >0,94 Terpenuhi

Sumber: Data Diolah

Pada variabel oreintasi kewirausahaan dikonstruk oleh tiga indikator atau manifest. Validitas
tiap-tiap manifes yang mengkonstruk variabel latent efikasi diri yang dilihat dari nilai lambda (8),
koefisien determinasi (R?) dan T-Value, dapat disajikan pada tabel validitas konstruk oreintasi
kewirausahaan berikut ini:

Tabel 3 Validitas Konstruk Orientasi Kewirausahaan

No Manives 8 R2 T-Value Keterangan
1. Xa1 1,07 0,11 10,26 Valid
2. X22 5,82 0,50 11,62 Valid
3 X24 3,03 0,29 10,60 Valid

Berdasarkan Validitas konstruk pada variabel oreintasi kewirausahaan seperti pada tabel 3
tersebut diatas memiliki derajat kebebasan sebesar 0 dan tingkat kesalahan 0,05 sama dengan 1,97.
Maka seluruh koefisien lamda dari masing-masing manifest terbukti valid. Uji reliabilitaspun
dinyatakan telah memenuhi persyaratan karena koefisien reliablitasnya diatas 0,60.

Konstruk variabel orientasi kewirausahaan tekah memenuhi persyaratan sebagai konstruk
yang menyatu secara sempurna seperti pada tabel keselarasan model tunggal orientasi
kewirausahaan berikut ini.

http://ejournal.unikama.ac.id Hal | 83



Keunggulan Bersaing dan Kinetja Pemasaran : Orientasi Pasar, Orientasi Kewirausahaan, Adaptasi

Lingkungan, Inovasi

Tabel 4 Keselarasan Model Tunggal Orientasi Kewirausahaan

Keselarasan Model Koefisien Kriteria Keterangan
Chi-Square (2 0,00 Kecil (non-signifikan Sempurna
P-Value 1,00000 >0,05 Sempurna
Df 0

Sumber: Data Diolah

Variabel Adaptasi Lingkungan terdiri dari 4 (empat) indikator atau manifes. Validitas tiap-
tiap manifes yang mengkonstruk variabel latent Adaptasi Lingkungan yang dilihat dari nilai lambda
(8), koefisien determinasi (R2?) dan T-Value, dapat disajikan pada tabel Validitas Konstruk Adaptasi
Lingkungan berikut ini:

Tabel 5 Validitas Konstruk Adaptasi Lingkungan

No Manives 8 R2 T-Value Keterangan
1. Xa1 3,72 0,64 5,77 Valid
2. Xs2 2,03 0,37 5,50 Valid
3. X33 0,50 0,06 8,26 Valid
4 X34 1,53 0,35 4,34 Valid

Sumber: Data Diolah

Kesimpulan validitas seperti tertera di atas diperoleh dengan membandingkan T-Value
dengan T-Tabel berdasar derajat kebebasan sebesar 2 dan tingkat kesalahan alpha sebesar 5% atau
0,05 sama dengan 1,97. Sehingga masing-masing manifest terbukti valid. Validitas ini juga dapat
dikatakan reliable karena setelah diuji reliabelitas, koefisien reliabilitasnya diatas 0,60.

Selain itu untuk memperkuat pembuktian uji unidimensionalitas konstrul adaptasi
lingkungan, dapat pula dibuktikan dengan menggunakan tingkat keselarasan berdasar hasil analisis
Lisrel dengan model uji konstruk tunggal yang hasilnya memberikan pengukuran Chi-Square (y?)
dengan koefisien 0,00 Chi-Square (x2) dan P-value se Chi-Square (y2) sebesar 1. Hasil yang dimaksud
dapat ditabulasikan sebagai berikut:

Tabel 6 Keselarasan Model Tunggal Adaptasi Lingkungan

Keselarasan Model Koefisien Kriteria 2) Keterangan
Chi-Square (32 2,50 Kecil (non-signifikan) Terpenuhi
P-value 0,285 >0,05 Terpenuhi
Df 2 ---

Cmin (x2/Df) 1,25 <2,00 Terpenuhi
RMR (standardized) 0,033 <0,08 Terpenuhi
RMSEA 0,045 <0,08 Terpenuhi
GFI 0,99 >0,90 Terpenuhi
AGFI 0,95 >0,90 Terpenuhi
CFI 0,99 >0,94 Terpenuhi
IFI 0,99 >0,94 Terpenuhi
NNFI 0,98 >0,94 Terpenuhi

Sumber: Data Diolah
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Pada valiabelinovasi, Validitas tiap-tiap manifes yang mengkonstruk variabel latent interaksi
bisnis yang dilihat dari nilai lambda (8), koefisien determinasi (R2 dan T-Value, dapat disajikan pada
tabel validitas konstruk Inovasi berikut ini:

Tabel 7 Validitas Konstruk Inovasi

No Manives 8 R2 T-Value Keterangan
1. Xa1 3,95 0,71 5,57 Valid
2. Xa2 4,47 0,81 5,86 Valid
3. Xas 1,10 0,24 4,50 Valid

Sumber: Data Diolah

Pembuktian uji unidimensionalitas konstruk Inovasi dapat pula dibuktikan dengan
menggunakan tingkat keselarasan berdasar hasil analisis Lisrel dengan model uji konstruk t unggal
seperti pada tabel berikut ini.

Tabel 8 Keselarasan Model Konstruk Inovasi

Keselarasan Model Koefisien Kriteria Keterangan
Chi-Square (x2) 0,00 Kecil (non-signifikan  Sempurna
P-Value 1,00000 >0,05 Sempurna
Df 0

Sumber: Data Diolah

Pada varibel terikat yaitu keunggulan bersaing dan kinerja pemasaran, setelah dilakukan uji
validitas konstruk terbukti valid dan berdasarkan uji reliabilitas dapat dinyatakan telah memenuhi
persyaratan. Validitas Konstruk dan keselarasan model konstruk untuk varibel keunggulan bersaing
dan kinerja dapat dilihat dari tabel berikut ini.

Tabel 9 Validitas Konstruk Keunggulan Bersaing

No Manives 8 R? T-Value Keterangan
1. Y 10,13 1,35 7,51 Valid
2. Ys 1,75 0,22 7,86 Valid
3 Ys 2,51 0,26 9,63 Valid

Sumber : Data Diolah

Kesimpulan validitas seperti tertera di atas diperoleh dengan membandingkan T-Value
dengan T-Tabel berdasar derajat kebebasan sebesar 2 dan tingkat kesalahan alpha sebesar 5% atau
0,05 sama dengan 1,97. Sehingga masing-masing manifest terbukti valid. Validitas ini juga dapat
dikatakan reliable karena setelah diuji reliabelitas, koefisien reliabilitasnya diatas 0,60. Hal ini
Nampak pada tabel keselarasan konstruk keunggulan bersaing dibawah ini.

Tabel 10 Keselarasan Model Konstruk Keunggulan Bersaing

Keselarasan Model Koefisien Kriteria Keterangan
Chi-Square (2) 0,00 Kecil (non-signifikan  Sempurna
P-Value 1,00000 >0,05 Sempurna
Df 0

Sumber: Data Diolah

Validitas tiap-tiap manifes yang mengkonstruk variabel latent kinerja pemasaran
yang dilihat dari nilai lambda (8), koefisien determinasi (R?) dan T-Value, dapat disajikan pada tabel
validitas konstruk kinerja pemasaran seperti berikut ini:
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Tabel 11 Validitas Konstruk Kinerja Pemasaran

No Manives 8 R2 T-Value Keterangan
1. Ys 10,14 1,34 7,51 Valid
2. Yo 1,77 0,23 7,86 Valid
3. Y7 2,51 0,22 9,63 Valid

Sumber : Data Diolah

Kesimpulan validitas seperti nampak pada tabel di atas diperoleh dengan membandingkan
T-Value dengan T-Tabel berdasar derajat kebebasan 0 dan tingkat kesalahan alpha sebesar 5% atau
0,05, yang besarnya sama dengan 1,97. Berdasarkan hal tersebut maka seluruh koefisien lambda atau
factor loading dari masing-masing manifes terbukti valid.

Selain itu untukmemperkuat pembuktian uji unidimensionalitas konstruk kinerja pemasaran
dapat pula dibuktikan dengan menggunakan tingkat keselarasan berdasar hasil analisis Lisrel
dengan model uji konstruk tunggal. Untuk itu pembuktian dengan menggunakan tingkat
keselarasan perlu diperkuat dengan melihat besaran-besaran lain yang dapat dijadikan dasar untuk
menentukan tingkat keselarasan yang dimaksud. Dari hasil analisis Lisrel, besaran-besaran yang
dimaksud dapat ditabulasikan kedalam tabel keselarasan model konstruk kinerja pemasaran sebagai
berikut:

Tabel 12 Keselarasan Model Konstruk Kinerja Pemasaran

Keselarasan Model Koefisien Kriteria Keterangan
Chi-Square (y?) 0,00 Kecil (non-signifikan =~ Sempurna
P-Value 1,00000 >0,05 Sempurna
Df 0

Sumber: Data Diolah

Dari nilai koefisien aspek-aspek keselarasan model seperti tertera pada tabel di atas, terbukti
bahwa konstrukkinerja pemasaran memenuhi persyaratan sebagai konstruk yang bersifat menyatu
(converge) dengan kriteria sempurna. Demikianlah hasil pengujian unidimensionalitas konstruk atau
variabel latent.

Pengujian atas model konseptual penelitian dilakukan untuk mengetahui fakta empiris.
Dalam proses pengujian model konseptual penelitian diperlakukan sebagai model awal, dan
dieksplorasi untuk mengetahui tingkat keselarasan masing-masing manifes terhadap konstruk,
setelah konstruk atau variabel latentnya ditentukan hubungan atau pengaruhnya terhadap konstruk
yang lain. Dari eksplorasi akan dapat diketahui indeks modifikasi maupun kesalahan-kesalahan
korelasi antar kovarian, untuk memperbaiki model, sehingga diperoleh model yang bersifat empiris
dan memiliki keselarasan yang terbaik.

Koefisien besaran-besaran yang menjadi persyaratan keselarasan model, dapat dikatakan
hampir semuanya tidak terpenuhi. Hasil analisis uji keselarasan model dengan menggunakan
program aplikasi statistik Lisrel 8.80 for Windows NT. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut

mi:

Tabel 13 Uji Keselarasan Model Konseptual Penelitian

Keselarasan Model Koefisien Kriteria 3) Kesimpulan
Chi-Square (32) 413,04 Kecil (non-signifikan) Tidak terpenuhi
P-value 0,00 >0,05 Tidak terpenuhi
Df 179 --- ---
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Cmin (x2/Df) 2,31 <2,00 Tidak terpenuhi
RMR (standard) 0,11 <0,08 Tidak terpenuhi
RMSEA 0,101 <0,08 Tidak erpenuhi
GFI 0,76 >0,90 Tidak terpenuhi
AGFI 0,69 >0,90 Tidak terpenuhi
CFI 0,89 >0,94 Tidak terpenuhi
IFI 0,90 >0,94 Tidak terpenuhi
NNFI 0,88 >0,94 Tidak terpenuhi
AIC (Model) 517,04 Kecil, relatif Tidak terpenuhi

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan hal tersebut maka dapat dinyatakan bahwa model ketiga atau konseptual
sebagaimana diajukan dan dihipotesiskan serta tersajikan dalam model konseptual penelitian secara
empiris ternyata tidak memenuhi persyaratan uji model keselarasan, ada dua jenis uji keselarasan
yang tidak memenuhi yakni GFI, AGFI, CF], IFI, dan NNFI yang nilainya kurang dari 0,90.

Pengujian hipotesis didasarkan pada model srtuktural temuan penelitian terakhir yang
dilakukan oleh peneliti (model alternatif ketiga). Berdasarkan hasil temuan tersebut terbukti bahwa
model empiris sebagai model temuan penelitian, berbeda dengan model struktural penelitian yang
dikembangkan berdasarkan tujuan yang dirumuskan. Dari analisis data selain diperoleh model
struktural temuan penelitian, juga didapatkan koefisien pengaruh langsung maupun tidak langsung
(direct and indirect effects) variabel yang satu terhadap variabel lainnya. Koefisien pengaruh langsung
antar variabel sesuai dengan hasil analisis dan model temuan penelitian dapat ditabulasikan sebagai
berikut.

w . chil square = 150,450 jd-143]
@—) prab - 138

RMETEA - 023

- &Fl - 53T
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" SQCEDCED -5
ax -
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Gambar 1. Model Temuan Penelitian

Dari analisis data selain diperoleh model struktural temuan penelitian, juga didapatkan
koefisien pengaruh langsung maupun tidak langsung (direct and indirect effects) variabel yang satu
terhadap variabel lainnya. Koefisien pengaruh langsung antar variabel sesuai dengan hasil analisis
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dan model temuan penelitian dapat dilihat pada tabel pengaruh langsung dan tidak langsung berikut

ini.
Tabel 14 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung (direct and indirect effects)
Koefisien Pengaruh
No Pengujian Tidak T-values  Keterangan
Langsung Total
Langsung

1. op —— KB 0,68 0,60 1,25 3,48 Sig
2. OK — KB 0,68 0,30 0,68 4,98 Sig
3. AL —— KB 0,30 0,21 0,30 2,52 Sig
4. I — KB 0,35 - 0,35 2,22 Sig
5. op — KP 0,54 - 0,54 2,01 Sig
6. OK — KP 041 - 041 2,51 Sig
7. AL —— KP 0,60 - 0,60 1,99 Sig
8. I -, KP 0,05 - 0,05 0,81 Sig
9. KB KP 0,68 - 0,68 3,49 Sig

Sumber : Data primer diolah, 2020

Hasil perhitungan ketepatan model sebesar 96,60 % menerangkan bahwa kontribusi model
untuk menjelaskan hubungan struktural dari kelima variabel yang diteliti adalah sebesar 96, 60%.
Sedangkan sisanya sebesar 3,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam model
penelitian ini.

Orientasi pasar berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing. Dengan demikian para
pengusaha anayaman pandan di Kabupaten Jombang perlu untuk meningkatkan orientasi pasar
sehingga dapat meningkatkan keunggulan bersaing. Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan
melakukan orientasi pada pelanggan, orientasi pesaing dan koordinasiinterfungsional mampu untuk
meningkatkan keunggulan bersaing. Hasil Penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Bakti & Harun, 2011).

Berdasarkan hasil permodelan menunjukkan bahwa Orientasi kewirausahaan mempunyai
pengaruh positif terhadap keunggulan bersaing. Penelitian ini menunjukkan bahwa keberanian
pemilik usaha untuk melakukan eksperimen yang ditunjukkan melalui indikator orientasi
kewirausahaan dapat dikaataakn sangat penting dalam menunjang keunggulan bersaing. Hasil
tersebut mendukung teori yang menyatakan bahwa Sumber Daya Manusia yang mempunyai
kemampuan berwirausaha, memiliki keunggulan dalam menghadapi faktor internal dan eksternal
perusahaan. Sehingga dapat mengelola faktor-faktor tersebut menjadi sebuah strategi yang
bermanfaat bagi perusahan. Hasil akhir yang didapatkan mampu meningkatkan daya saing
perusahaan (Sugiyarti, 2015)

Adaptasi lingkungan mempunyai pengaruh yang positif terhadap keunggulan bersaing
Artinya semakin tinggi adaptasi lingkungan maka semakin tinggi pula keunggulan bersaing.
Penelitian ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan daya saing atau keunggulan bersaing maka
diperlukan perubahan-perubahan internal dan menerapkan strategisertainovasi suatu produk. Hasil
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penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh (Winata et al,, 2019), (Wahyuningsih,
2018).

Hasil analisis jalur pada penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi berpengaruh signifikan
terhadap keunggulan bersaing dengan hasil sebesar 0,285 dengan probablitias sebesar 0,013. Artinya
semakin tinggi inovasi maka keunggulan bersaing juga semakin tinggi dan dapat dijadikan sebagai
dasar untuk meningkatkan keunggulan bersaing. Penelitian ini menunjukkan bahwa melakukan
perubahan-perubahan baru untuk meningkat kualitas produk dan memperluas produk dengan
bahan dasar anyaman pandan membuat konsumen lebih menyenangi produk tersebut karena
keberagaman jenis-jenis produk dari anayman pandan yang diciptakan pengelola usaha. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Heri Setiawan, 2012) yang menyatakan
bahwa inovasi produk dapat dijadikan sebagai sumber keunggulan bersaing.

Hasil analisis jalur pada penelitian ini membuktikan bahwa orientasi pasar berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pemasaran sebesar 0,333 dengan nilai probabilitas sebesar 0,015. Artinya
semakin tinggi orientasi pasar maka semakin tinggi pula kinerja pemasaran. Orientasi pasar
mencerminkan kemampuan dalam memahami pelanggan sehingga mempunyai peluang untuk
memberi kepuasan pada pelanggan. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Pertiwi & Siswoyo, 2016) yang mengemukakan bahwa bila suatu perusahaan menekankan
proaktivitas dalam kegiatan bisnisnya maka perusahaan tersebut melakukan aktivitas kewirausahaa
yang secara otomatis mendorong kinerja pemasaran.

Hasil dalam penelitian ini mengemukakan bahwa orientasi kewairausahaan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pemasaran dengan koefisien jalur sebesar 0,378 dan probablilitas sebesar
0,019. Yang berarti semakin tinggi orientasi kewirausahaan maka semakin tinggi kinerja pemasaran.
Hal ini berarti orientasi kewirausahaan menjadi pertimbangan para pengelola usaha anyaman
pandan untuk meningkatkan kinerja pemasarannya.Penelitian ini didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Bakti & Harun, 2011) yang menyatakan bahwa orientasi kewairausahaan
berpengaruh positif terhadap kinerja pemasaran.

Hasil dalam penelitian ini menyebutkan bahwa adaptasi lingkungan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pemasaran dengan koefisien jalur sebesar 0,376 dan probabilitas sebesar 0,018. Yang
berarti semakin tinggi adaptasi lingkungan maka semakin tinggi pula kinerja pemasaran. Penelitian
ini menunjukkan bahwa dengan melakukan adaptasi lingkungan dapat meemberikan informasi
kepada para perajin anyaman pandan dalam meningkatkan kinerja pemasarannya. Adaptasi
lingkungan tersebut dapat dilihat dari pelanggan, pemasok kebutuhan maupun dari perajin
anayaman pandan di Kabupate Jombang. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Winata et al., 2019) yang menagtakan ada pengaruh positif adaptasi lingkungan terhadap
kinerja pemasaran.

Hasil dalam penelitian ini menyebutkan bahwa inovasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pemasaran dengan koefisien jalur sebesar 0,386 dan probabilitas sebesar 0,019. Sehingga dapat
dikatakan bahwa semakin tinggi inovasi yang dilakukan oleh perusahaan maka semakin tinggi pula
kinerja pemasaran. Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya keunggulan produk,
pelayanandan biaya produk yang termasuk dalam indikator inovasi mampu meningkatkan kinerja
pemasaran. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mandey, 2018) yang
mengatakan bahwa bila perusahaan menekankan proaktifitas dalam kegiatan bisnisnya maka kinerja
pemasaran juga semakin meningkat.

Hasil dalam penelitian ini menyebutkan bahwa keunggulan bersaing berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pemasaran dengan koefisien jalur sebesar 0,377 dan probabilitas sebesar 0,018. Dari
hasil tersebut dapat dikatakan bahwa semakin tinggi keunggulan bersaing yang dilakukan oleh
perusahaan maka semakin tinggi pula kinerja pemasaran perusahaan tersebut. Penelitian ini
menunjukkan bahwa dengan adanya keunikan produk, kualitas yang tidak kalah dengan produk-
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produk lain yang sejenis dan harga yang terjangkau mampu meyakinkan pembeli untuk berkunjung
dan melakukan pembelian barang-barang dari produk anayaman pandan. Penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh (Ni Made Putri Dewi, 2017) yang mengatakan bahwa keunggulan
bersaing dapat diperoleh dari kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan sumberdaya dan modal
yang dimiliki.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini dapat diambil
kesimpulan bahwa pada orientasi pasar berpengaruh terhadap keunggulan bersaing. Orientasi
kewirausahaan berpengaruh terhadap keunggulan bersaing. Adaptasi lingkungan berpengaruh
terhadap keunggulan bersaing, Inovasi berpengaruh terhadap keunggulan bersaing. Orientasi Pasar
berpengaruh terhadap kinerja pemasaran. Orientasi kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja
pemasaran Adaptasi lingkungan berpengaruh terhadap kinerja pemasaran. Inovasi berpengaruh
terhadap kinerja pemasaran. Keunggulan bersaing berpengaruh terhadap kinerja pemasaran pada
perajin anyaman pandan di Kabupaten Jombang. Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang
dapat peneliti berikan kepada perajin anyaman pandan di Kabupaten Jombang yaitu untuk dapat
meningkatkan orientasi pasar. Meningkatkan inovasi dan kinerja pemasaran sehingga dapat
menghadapi pesaing.. Agar keunggulan bersaing meningkat maka orientasi kewairausahaan juga
perlu ditingkatkan lagi. Inovasi produk harus terus dilakukan oleh UKM. Salah satu bentuk inovasi
tersebut misalnya dalam hal penggunaan mesin untuk mempercepat produksi. Keunggulan bersaing
UKM perlu ditingkatkan lagi dengan menciptakan produk yang memiliki kualitas lebih baik
dibanding produk lain yang sejenis. Dan untuk peneliti selanjutnya guna mengetahui factor -faktor
yang mempengaruhi keunggulan bersaing dan kinerja pemasaran, sebaiknya menggunakan variabel
lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini.
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